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Abstract: Restaurant business has grown and developed quickly from time to time. This development of
restaurant business depends on competitiveness culture include : entrepreneurship, innovation, organiza-
tional learning and market orientation in restaurant business. Because of that, it is needed a good perfor-
mance to increase restaurant services. The aim of this research is to analyze the significant effects among
entreprencurship, innovation, organizational learning and market orientation on restaurant business
performance. And to analyze the dominant effects to restaurant business performance. This research was -
conducted to restaurant entrepreneur in Malang using purposive sampling method, with the sample of 144
respondents. The data were collected using questionnaires, observation and interview.The analytical tools
used in this research to answer the research hypotheses was Confirmatory Factor Analysis (CFA), whereas,
to detect the dominant effect using multiple regression analysis. The results of this research shows that :
entrepreneurship and innovation factors have a positive effect to restaurant business performance. Whereas,
market orientation have negative effect and organizational learning have no significant effect to restau-
rant business performance. Among those four factor, innovation have dominant effect to restaurant business

performance.
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Usaha restoran tumbuh dan berkembang dengan

cepat dari waktu ke waktu. Restoran banyak yang-

merupakan restoran formal. dibuka di gedung-gedung
hunian eks/usif dengan fasilitas mewah namun belum
dikelola secara maksimal dan professional. Semakin
tingginya angkatan kerja di Indonesia menyebabkan
terjadinya berbagai perubahan-perubahan pada
perilaku masyarakat Indonesia terutama di perkotaan.
Salah satu perubahan tersebut adalah pada pola
makan yang berubah yang menyebabkan makin
berkembangnya usaha restoran.

Bisnis restoran dan rumah makan merupakan
bisnis jasa. di samping kualitas makanan (cita rasa
harus enak), beda dengan lainnya (diferensiasi), ada
hal-hal penting yang harus diperhatikan yaitu, pela-
vanan, dan value (nilai). Nama/brand sangat terkait
dengan value. Value bisa di tafsirkan sebagai gengsi
(www.wongsolo.com, 2002). Untuk membangun
brand/nama (image building) kita harus berani
mengeluarkan biaya yang jumlahnya tidak kecil. Kasus

seperti rumah makan yang konsumennya sifatnya
masal (banyak) peran brand ini sangat besar, sehingga
brand harus dibangun dan dijaga terus-menerus.
Banyak restoran yang menawarkan berbagai macam
keunggulan dan keunikan yang dimilikinya. Tidak
hanya menawarkan berbagai menu andalan, tetapi
banyak juga restoran yang menawarkan suasana
nyaman dengan berbagai macam keunikan yang
dimiliki.

Restoran yang menawarkan keunikan suasana
seperti pada restoran yang menggunakan konsep
open kitchen (Resto, Oktober 2004:14), open
kitchen ini bisa membuat restoran makin menarik,
ada suatu nilai lebih yang coba ditawarkan oleh
restoran yang menggunakan konsep ini. Seperti pada
atraksi para juru masak saat meracik makanan aroma
bumbu-bumbu ataupun perlengkapan yang ada
didapur. Ada juga restoran yang melengkapi resto-
rannya dengan fasilitas internet, jadi para pengunjung
bisa menikmati hidangan sambil berinternet. Dan ada
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juga yang menampilkan suasana khas daerah yang
ada di Indonesia. Selain restoran yang menawarkan
kenyamanan dan keunikkan suasana, ada juga yang
menawarkan keunikan menu dan citarasa. Pengkom-
binasian dan pemilihan bahan sangatlah penting dalam
citrarasa suatu masakan.

Pada bisnis restoran ini, kita perlu juga memper-
hatikan tentang budaya persaingannya. Empat faktor
budaya yaitu, wirausaha, inovasi, orientasi pasar, dan
pembelajaran organisasi—-bersama memberikan
perkembangan pada organisasi “budaya persaingan™.
Budaya persaingan adalah tingkatan pada sebuah
organisasi yang cenderung untuk menemukan dan
mengisi kekosongan diantara keinginan pasar dan
penawaran yang ada (Hult, er al., 2002).

Pengusaha restoran dan rumah makan penting
memahami budaya persaingan yang terdiri dari wira-
usaha, inovasi, pembelajaran organisasi, dan orientasi
pasar dipandang mampu meningkatkan kinerja
usahanya dalam menghadapi situasi yang penuh
ketidakpastian.

Dari uraian di atas, timbul keinginan untuk meng-
kaji keterkaitan budaya persaingan yang terdiri dari
wirausaha, inovasi, orientasi pasar, dan pembelajaran
organisasi, sehingga penelitian ini diberi judul "Analisis
Faktor yang Berpengaruh Pada Kinerja Usaha
Restoran dan Rumah Makan Di Kota Malang™
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Gambar 1 Kerangka Konseptual

Pada penelitian ini terdapat empat variabel inde-
penden yaitu; wirausaha (X,.) inovasi (X,). pembe-
lajaran organisasi (X,). dan orientasi pasar (X,). serta
variabel dependen (Y), yaitu: kinerja.

Variabel wirausaha, terdiri dari: percaya diri,
cepat merespon sesuatu vang baru. keinginan untuk
mengambil risiko dan kebutuhan akan keberhasilan.
Variabel inovasi, terdiri dari: inovasi teknis, kreativitas,
siap menerima inovasi dan selalu berinovasi. Untuk
variabel pembelajaran organisasi, terdiri dari: orientasi
team pada tujuan, orientasi team pada visi perusaha-
an, kemampuan belajar, keselarasan dan kemampuan
belajar kunci keberhasilan. Variabel terakhir, vaitu
orientasi pasar, terdiri dari: persaingan. orientasi
pelanggan, kepuasan pelanggan dan strategi bersaing.

Sedangkan untuk variabel kinerja, terdiri dari:
pangsa pasar, pertumbuhan usaha, keuntungan dan
ukuran usaha.

Berdasarkan latar belakang. rumusan masalah,
tujuan, manfaat dan kerangka konseptual penelitian,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

*  Diduga faktor wirausaha. Inovasi, Pembelajaran
Organisasi dan orientasi pasar mempengaruhi
kinerja.

*  Diduga faktor wirausaha memberi pengaruh vang
dominan terhadap kinerja.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanti-
tiatif. Jenis penelitian vang digunakan adalah survey.
sedangkan penelitian ini adalah explanarory re-
search. Penelitian ini menjelaskan faktor-faktor vang
mempengaruhi Kinerja usaha restoran dan rumah
makan. Penelitian ini dilakukan pada usaha restoran
dan rumah makan di Kota Malang. Jawa Timur.

Definisi Variabel

Berikut ini adalah penjelasan secara lebih opera-
sional tentang variabel-variabel, indikator maupun
item-item yang ada pada kuesioner yang diteliti dalam
penelitian ini:

*  Wirausaha (X ) adalah orang yang percaya diri,
pandai mengenali produk baru dengan mengambil
risiko dan ketidakpastian demi mencari keuntung-
an.

*  Inovasi (X)) adalah Inovasi adalah proses imple-
mentasi ide baru, memiliki konsep vang Kreatif
sehingga dapat diwujudkan.
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*  Orientasi Pasar (X)) adalah suatu kegiatan yang
berorientasi untuk mengutamakan kepuasan
konsumen.

*  Pembelajaran Organisasi (X,) adalah suatu
cara untuk memahami suatu organisasi agar
dapat menciptakan tim kerja yang handal.

*  Kinerja (Y) adalah suatu usaha untuk menga-
rahkan dan mengendalikan karyawan.

Metode Pengambilan Sampel

Sampel merupakan himpunan bagian dari suatu
himpunan yang disebut populasi. Dengan kata lain
sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili
seluruh populasi (Arikunto, 2002:109). Penentuan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pur-
posive sampling maksud dari metode ini adalah
bahwa pengambilan sampel didasarkan pada kriteria-
kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Sampel vang dipilih memiliki kriteria sebagai
berikut:

*  Usaha yang diambil adalah usaha restoran dan
rumah makan.

*  Usaha Restoran yang memiliki luas ruang makan
sekurang-kurangnyva 65% dari luas bangunan,
dan menu vang ditawarkan adalah menu klasik/
menu Eropa popular.

»  Usaha Rumah makan yang memiliki luas ruang
sekurang-kurangnya 50% dari luas bangunan.
dan menu yang disediakan sangat terbatas dan
membatasi menu-menu yang relative cepat sele-
sai dimasak.

Dari 278 pengusaha maka didapat pengusaha
restoran yang memenuhi syarat adalah 54 pengusaha,
sedangkan untuk Rumah makan sebanyak 60
pengusaha.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini meng-
gunakan metode kuesioner, observasi, dan wawan-
cara. Penentuan skor masing-masing item pertanyaan
dalam kuesioner diukur dengan menggunakan skala
likert lima poin. Data yang diperoleh dari skala /ikert
tersebut kemudian diadakan uji validitas dan realibitas
dengan menggunakan versi 11.0 for windows, di mana
instrumen tersebut dinyatakan valid apabila memiliki
r>0.30 dan dinyatakan reliabel apabila memiliki a/-
pha cronbach o >0,6.

Metode Analisis Data

Alat analisis yang digunakan untuk menjawab
hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggu-
nakan analisis faktor konfirmatori, yang bertujuan
untuk memvalidasi sebuah model yang telah dibentuk
sebelumnya dan memperkirakan parameter-
parameter model tersebut (Sharma, 1996:177).
Analisis faktor konfirmatori akan menghasilkan skor
faktor yang dilanjutkan dengan analisis regresi linerar
berganda untuk mengetahui faktor-faktor yang
berpengaruh pada kinerja. Untuk memenuhi syarat
dari analisis regresi linear berganda maka dilakukan
uji asumsi klasik,

HASIL
Karakteristik Responden

Analisa data ini bertujuan untuk menggambarkan
hasil penelitian yang mempergunakan responden
sebanyak 114 pengusaha restoran dan rumah makan
di kota Malang mengenai karakterisitik individu yang
terdiri dari: jenis kelamin, usia, status, tingkat pendi-
dikan serta posisi dalam usaha. Untuk informasi
selengkapnya tentang karakterisitik responden ini
dapat dilihat pada Lampiran 1.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen dengan
menggunakan software SPSS 11.5 didapatkan seperti
yang dapat dilihat pada Tabel 1. .

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan
bahwa seluruh item yang digunakan adalah valis dan
reliabel. Oleh karena itu, kuesioner yang ada dalam
penelitian ini dapat dikatakan layak sebagai instrumen
untuk mengukur variabel.

Analisis Faktor Konfirmatori (CFA)

Hasil analisis faktor konfirmatori (CFA) dengan
menggunakan sofrware SPSS 11.5 didapatkan seperti
yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan perhitungan analisis faktor konfir-
matori maka masing-masing item pertanyaan untuk
tiap-tiap faktor dinyatakan valid dan reliabel. Untuk
faktor wirausaha (X1), inovasi (X2), pembelajaran
organisasi (X3), orientasi pasar (X4), dan kinerja (Y)
bisa dianalisis lebih lanjut karena memiliki KMO dan
MSA diatas 0,5. Dari masing-masing analisis faktor
menunjukkan hanya terdapat satu faktor yang
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Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel

Koefisien Korelasi

Variabel item Prodiiet Moment Keputusan Koefisien Alpha Keputusan

X1 X1l 7504 Valid 0.6843 Reliabel
X12 699 Valid
X13 J21ee Valid
X14 .699** Valid

X2 X21 778 Valid 0.714 Reliabel
X22 691 Valid
X23 .758°* Valid
X24 708" Valid

X3 X31 .580** Valid 0.6385 Reliabel
X32 .682** Valid
X33 J38*® Valid
X34 545+ Valid
X35 651 Valid

X4 X4l 607+ Valid 0,6391 Reliabel
X42 743 Valid
X43 .666** Valid
X44 J35%¢ Valid

Y Yil .700** Valid 0.7716 Reliabel
Yi2 .784%* Valid
YI3 770%¢ Valid
Y14 .826** Valid

bermakna pada setiap faktor yang ditentukan. Berarti
indikator yang digunakan sebagai pengukur variabel
bersifat valid. Dari analisis faktor ini menghasilkan
skor faktor yang akan digunakan pada analisis regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan software SPSS 11.5 didapatkan seperti
yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Angka R sebesar 0,703 menunjukkan bahwa
korelasi atau hubungan antara kinerja dengan empat
variabel independent-nya adalah kuat karena angka
di bawah 0,5. Angka R square atau koefisien deter-
minasi adalah 0,494. Namun, untuk jumlah variabel
independent lebih dari dua, lebih baik digunakan
Adjusted R Square yaitu 0,475 (selalu lebih kecil dari
R square). Hal ini berarti 47,5% variasi dari Kinerja

bisa dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel in-
dependent. Sedangkan sisanva (100%—47.5% =
52,5%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Dari uji ANOVA atau F . di dapat F,  vaitu:
26,599 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0.05 maka
model regresi bisa dipakai untuk memprediksi Kinerja
atau bisa dikatakan wirausaha, inovasi, pembelajaran
organisasi, dan orientasi pasar secara simultan berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja.

Persamaan regresi: Kinerja=4.579 + 0.215 Wira-
usaha + 0,585 Inovasi — 0,241 Orientasi Pasar,

Dari persamaan regresi linear berganda tersebut
dapat dilihat arah hubungan dari Wirausaha (X).
Inovasi (X,), dan Orientasi Pasar (X,) yang ditunj uk-
kan oleh tanda koefisien regresinva. Koefisien regresi
faktor X, dan X, yang bertanda positif menunjukkan
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Tabel 2 Hasil Analisis Faktor Konfirmatori (CFA)

Extraction
Item Pertanyaan KMO MSA Fa c!aoc:i:g Eig::\,;iues
Faktor Wirausaha (X1) 0,701 2.060
X1l 0,680 0,588
XI2 0,734 0,468
X13 0.697 0,531
X4 0,704 0,472
Faktor inovasi (X2) 0,737 2,160
X21 0,713 0,632
X22 0.758 0,444
X23 0,739 0,584
X24 0,751 0,500
Faktor pemb Org (X3) (1,706 2,087
X3l 0812 0,272
X32 0,740 0,517
X33 0,680 0,619
X34 0,678 0,228
X35 0,677 0,452
Faktor Oricentasi Psr (X4) 0,666 1.943
X4l 0,739 0,298
N42 0,631 0,597
X43 0,753 0,425
X4 0.635 0,623
Kinerja (Y) 0,721 2,379
Y1l 0,724 0,494
Y12 0,756 0,627
Y13 0.694 0,585
Y14 0,714 0,673

Tabel 3 Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B Beta t Sig t Keterangan

Wirausaha (X1) 0,215 0,215 2,313 0,023 Signifikan
Inovasi (X2) 0,585 0,585 6,692 0 Signifikan
Pembelajaran organisasi (X3) -0,09 -0,09 -1,303 0,195 Tidak signifikan
Orientasi Pasar (X4) -0,241 -0,241 -3,232 0,002 Signifikan
Konstanta 4,579 0 1

R : 0,703

R square : 0,494

Adjusted R square : 0,475

Alpha : 0,05

Friung : 26,599

Sig F ! 0,000
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bahwa ada hubungan positif antara Wirausaha dan
Inovasi terhadap Kinerja. Setiap penambahan (karena
tanda positif) wirausaha dan inovasi maka akan me-
ningkatkan kinerja. Sedangkan koefisien regresi faktor
X, bertanda negative menunjukkan ada hubungan
negative antara orientasi pasar terhadap Kinerja.
Setiap penurunan (karena tanda negative) orientasi
pasar maka kinerja akan meningkat.

Terlihat pada kolom significance bahwa faktor
wirausaha dan inovasi yang mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja, sedangkan orientasi pasar
berpengaruh negative terhadap kinerja. pembelajaran
organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha
restoran dan rumah makan di kota Malang, sehingga
faktor pembelajaran organisasi dikeluarkan.

PEMBAHASAN
Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama, menduga bahwa faktor buda-
ya persaingan yang terdiri dari faktor wirausaha,
Inovasi, Pembelajaran Organisasi dan orientasi pasar
mempengaruhi kinerja. Dari uji terlihat pada kolom
sig/significance bahwa faktor wirausaha dan inovasi
mempunyai angka signifikan di bawah 0,05. Bisa
dilihat pada analisis regresi bahwa faktor wirausaha
memiliki probabilitas 0,023, sedangkan inovasi memiliki
probabilitas 0,000, dan orientasi pasar 0,002, ini menun-
jukkan bahwa hipotesis | ditolak, hanya faktor wira-
usaha, dan inovasi yang mempunyai pengaruh signifi-
kan positif terhadap kinerja sedangkan orientasi pasar
mempunyai pengaruh signifikan negative terhadap
kinerja usaha restoran dan rumah makan di kota
Malang.

Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua menduga faktor wirausaha
memberi pengaruh yang dominan terhadap kinerja.
untuk menentukan faktor yang paling dominant dapat
dilihat dari tingkat signifikansi yang terkecil. Pada
analisis regresi didapatkan faktor yang dominan mem-
pengaruhi kinerja usaha restoran dan rumah makan
di kota Malang adalah faktor inovasi dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa
hipotesis 2 ditolak karena faktor wirausaha memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,023.

Hasil Uji Asumsi Regresi Berganda

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebar-
an kuesioner, maka regresi linear berganda harus
memenuhi asumsi-asumsi sebagai berikut:

Multikolinieritas

Deteksi adanya multikolinieritas:

*  Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan
Tolerance
Pedoman suatu model regresi yang bebas multi-

kolinieritas adalah:

- Mempunyai niiai F/F'di sekitar angka 1.

- Mempunyai angka TOLERANCE mendekati

|

Tolerance = 1/VIF atau bisa juga VIF = 1/Tol-

erance

Pada bagian COEFICIENT (lampiran 4) terlihat

untuk keempat variabel independent, angka VIF

ada di sekitar angka 1 (misal 1.019 dan 1,8653).

Dengan demikian, dapat disimpulkan pada model

regresi tersebut tidak terdapat problem multiko-

linieritas.

«  Besaran korelasi antar variabel independent
Pedoman suatu model regresi yang bebas multi-
kolinieritas adalah koefisien korelasi antar
variabel independent haruslah lemah (di bawah
0.05). Jika korelasi kuat, maka terjadi problem
multikolinieritas.

Pada output bagian COEFICIENT CORRELA-
TIONS (lampiran 4) terlihat semua angka Korelasi
antar variabel independent jauh di bawah 0.05.
Sebagai contoh korelasi antara faktor orientasi pasar
(X,) dan Pembelajaran organisasi (X.) adalah hanva
0.013. Hal ini menunjukkan tidak adanya problem
multikolinieritas dalam model regresi di atas.

Heterokedastisitas
Deteksi adanya heterokedastis:

Deteksi dengan melihat ada tidaknya pola terten-
tu pada grafik (lampiran 4), di mana sumbu X adalah
Y yang telah diprediksi, dan sumbu Y adalah residual
(Y prediksi — Y sesungguhnyva) vang telah di-
studentized.
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Dasar Pengambilan Keputusan:

«  Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-
point) yang ada membentuk suatu pola tertentu
vang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka telah terjadi heterokedastis.

+  Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastis.
Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebar

secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu

vang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di

bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak

terjadi heterokedastis. sehingga model regresi layak
dipakai untuk prediksi kinerja berdasar masukan
variabel independentnya.

Normalitas

Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik (lampran 4). Dasar
pengambilan keputusan:

« Jika data menyebar di sekitar garis diagonél dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

+  Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/
atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Dari grafik pada Lampiran 4 terlihat titik-titik

menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebaran-

nya mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi
layak dipakai untuk prediksi kinerja berdasar masukan
variabel independenmya.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian im diharapkan dapat memberikan
informasi. baik bagi pengusaha restoran dan rumah
makan maupun bagi peneliti-peneliti lain terhadap
variabel-variabel yang melandasi dan mendukung
kewirausahaan terhadap kinerja pada usaha restoran
dan rumah makan.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa budaya
persaingan yang terdiri dari wirausaha, inovasi,
pembelajaran organisasi dan orientasi pasar yang
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja hanya
faktor wirausaha dan inovasi, sedangkan orientasi
pasar memiliki pengaruh negative terhadap kinerja
usaha restoran dan rumah makan di kota Malang.
Sedangkan faktor inovasi yang memberi pengaruh
vang dominan terhadap kinerja usaha restoran dan

rumah makan. Pembelajaran organisasi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini tidak sama seperti penelitian
yang dilakukan G. Thomas M Hult, Charles C Snow,
dan Destan Kandemir (2003) bahwa usaha berskala
kecil dan berusia muda faktor wirausaha dan orientasi
pasar memiliki pengaruh positif terhadap kinerja.
Sedangkan faktor pembelajaran organisasi memiliki
pengaruh negatif terhadap kinerja. Faktor Inovasi tidak
memiliki hubungan dengan kinerja.

Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan
oleh adanya perbedaan target responden di mana
penelitian Hult, er al. (2003) mengarah pada usaha
berskala kecil dan berusia muda secara umum, se-
dangkan pada penelitian ini memiliki target responden
vaitu, khusus pada restoran dan rumah makan yang
juga merupakan usaha berskala kecil dan relative
berusia muda. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Hult, er al. (2003) bertempat di Amerika Serikat
yvang memiliki perbedaan karakteristik lingkungan
ekonomi dan pasar dibandingkan dengan Indonesia
sehingga memungkinkan adanya perbedaan gaya
didalam menjalankan usaha.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang dialami peneliti
dalam penelitian ini, selain keterbatasan waktu dan
biaya adalah:

+  Data pendukung dari instansi terkait tidak lengkap
dan tidak semuanya merupakan data terbaru
sehingga tidak semua objek penelitian dapat
terdeteksi.

+  Situasi responden pada saat pengisian kuesioner
yang tidak dapat diduga, di mana pada saat pe-
ngisian kuesioner tersebut secara psikologis ber-
ada pada kondisi senang atau tidak yang mungkin
dapat mempengaruhi responden dalam menjawab
kuesioner. Hal ini karena pada saat penelitian ini
dilakukan banyak responden yang sedang sibuk
beraktivitas.

«  Keterbatasan peneliti dalam mengontrol setiap
responden, dimana beberapa responden menun-
jukkan keinginannya untuk mendapatkan penje-
lasan secara lebih detail menyangkut beberapa
item pertanyaan dalam kuesioner. Namun karena
situasi dan kondisi, peneliti tidak dapat secara
maksimal memberikan penjelasan sebagaimana
yang diharapkan.
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* memasukkan faktor lingkungan ekonomi yang
tidak menentu dimana pada saat ini juga bisa
mempengaruhi kinerja usaha khususnya restoran
dan rumah makan.

Usulan Penelitian Lanjutan

Merujuk pada keterbatasan yang dihadapi dalam
penelitian ini, maka dapat kami usulkan bagi peneliti,
selanjutnya yang akan meneliti permasalahan di bidang
usaha restoran dan rumah makan kiranya memperhati-
kan hal-hal sebagai berikut:

«  Peneliti selanjutnya sebaiknya mengambil data
dari instansi-instansi yang memiliki database
terbaru agar hasil penelitian juga mencerminkan
fenomena terkini.

»  Peneliti berikutnya sebaiknya lebih memahami
psikologis pengusaha restoran dan rumah makan
(responden), karena berdasarkan pengalaman
banyak dari mereka memiliki tingkat aktivitas
yang tinggi, sehingga dapat mempengaruhi aku-
rasi mereka dalam pengisian jawaban kuesioner.

»  Peneliti selanjutnya, dapat memasukkan faktor
lingkungan ekonomi yang tidak menentu dimana
pada saat ini juga bisa mempengaruhi kinerja
usaha khususnya restoran dan rumah makan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini.

Dari empat faktor yang diteliti, yaitu faktor wira-
usaha (entrepreneurship), inovasi (innovation),
pembelajaran organisasi (organizational learning)
dan orientasi pasar (market orientation), hanya tiga
faktor yang berpengaruh terhadap kinerja usaha res-
toran dan rumah makan di kota Malang yaitu, wira-
usaha (entrepreneurship) dan inovasi (innovation)
vang berpengaruh positif sedangkan orientasi pasar
berpengaruh negatif.

Faktor yang paling dominan mempengaruhi kiner-
ja usaha restoran dan rumah makan di kota Malang
adalah faktor inovasi (innovation).

Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang ada,
maka diharapkan sebagai berikut.

Bagi pelaku usaha restoran dan rumah makan,
pada khususnya di Kota Malang, hasil penelitian ini

diharapkan bisa menjadi acuan di dalam usaha mere-
ka, di mana mereka dapat lebih berinovasi demi
kesuksesan usahanya karena meberikan konstirbusi
vang paling tinggi pada kinerja.

Bagi instansi-instansi yang terkait dengan usaha
restoran dan rumah makan, hasil penelitian ini bisa
dijadikan acuan untuk pembinaan usaha restoran dan
rumah makan. Begitu pula dalam hal perijinan untuk
melakukan penelitian hendaknya instansi-intansi
terkait lebih adaptif sehingga hasil yang didapat dalam
suatu penelitian juga menjadi lebih akurat.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadi-
kan referensi guna pengembangan penelitian di bidang
usaha restoran dan rumah makan selanjutnya, dengan
lebih menentukan kriteria-kriteria yang ada pada
restoran dan rumah makan.
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